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MOTTO 

 

“Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat yang diberkahi, dan Engkau adalah 

sebaik-baiknya yang memberi tempat.” 

(QS. Al-Mu’minun: 29) 

 

“Lebih baik menghabiskan energi untuk percaya hal-hal baik akan datang dalam 

waktu dekat, dari pada mengkhawatirkan hal buruk yang belum tentu terjadi di 

masa depan.” 

(Hellocello- karya Arumi E.) 

 

“Manusia berproses dalam hidupnya, setiap fase punya rasanya tersendiri, semua 

butuh juang, tawa, dan nggak apa-apa” 

(3726mdpl-Karya Nurwina Sari) 

 

“Long story short, I survived” 

-Taylor Swift 
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DAN EARNING PER SHARE (EPS) TERHADAP KEBIJAKAN DIVIDEN 

PADA PERUSAHAAN SEKTOR PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA (BEI) 

 

Siska Ambarsari 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return On Asset, 

Return On Equity, dan Earning Per Share terhadap kebijakan dividen pada 

perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2022 sampai 2024, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan. Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI pada periode tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan purposive sampling Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda dan 

pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial Return On 

Asset dan Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen. 

Sedangkan Earning Per Share tidak berpengaruh signifikan terhadap kebijakan 

dividen. Secara simultan variabel  Return On Asset, Return On Equity, dan Earning 

Per Share berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen. 

Kata Kunci: Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE),  Earning Per Share 

(EPS), dan Kebijakan Dividen.
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THE EFFECT OF RETURN ON ASSET (ROA), RETURN ON EQUITY 

(ROE), AND EARNINGS PER SHARE (EPS) ON DIVIDEND POLICY IN 

BANKING SECTOR COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK 

EXCHANGE (IDX) 

 

Siska Ambarsari 

22218002 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of Return On Assets, Return On Equity, 

and Earnings Per Share on dividend policy in banking sector companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2022 to 2024, both partially and 

simultaneously. This study uses a quantitative method with secondary data obtained 

from annual financial reports. The study population includes all banking companies 

listed on the IDX during that period. The sampling technique in this study used 

purposive sampling. The analysis techniques used in this study were classical 

assumption testing, multiple linear regression analysis, and hypothesis testing. The 

results show that partially, Return On Assets and Return On Equity have a 

significant effect on dividend policy. Meanwhile, Earnings Per Share does not have 

a significant effect on dividend policy. Simultaneously, the variables Return On 

Assets, Return On Equity, and Earnings Per Share have a significant effect on 

dividend policy. 

Keywords: Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Earnings per Share 

(EPS), and Dividend Policy 

 

 



  

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di tengah kondisi global dan berbagai tantangan ekonomi, Sektor 

Perbankan merupakan bagian penting dari perekonomian Indonesia. 

Perbankan mendorong investasi dan perluasan ekonomi melalui penyediaan 

kredit. Dalam hal ini, perbankan berperan penting dalam pendanaan usaha 

kecil dan menengah, yang sangat penting bagi perekonomian Indonesia. 

Fungsi utama bank sebagai perantara keuangan sekaligus pengelola risiko. 

Karakteristik keuangan yang dimiliki oleh sektor perbankan bersifat unik 

dan membedakannya dari entitas di sektor lainnya (Prihandoko & Abadiyah, 

2024). Hal ini disebabkan oleh adanya regulasi  ketat yang menjamin 

kesehatan operasional bank serta peran strategis bank dalam mengelola 

sistem pembayaran dan dukungan kebijakan pemerintah menjaga stabilitas 

sistem keuangan nasional.  

Sejalan dengan regulasi dan peran strategis bank tersebut, 

pemerintah melalui Kementerian Keuangan pada tahun 2025 menyalurkan 

dana senilai Rp 200 triliun kepada sektor perbankan. Melalui penempatan 

dana di perbankan, pemerintah mendorong agar bank dapat 

mengoptimalkan dana negara yang belum termanfaatkan secara produktif. 

Dana tersebut diharapkan tidak hanya tersimpan pasif, tetapi digunakan 

untuk memperluas penyaluran kredit sehingga mampu menggerakan 
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aktivitas perekonomian. Dana tersebut disalurkan ke lima bank milik 

pemerintah, yaitu Bank Mandiri, Bank Negara Indonesia (BNI), Bank 

Rakyat Indonesia (BRI), Bank Tabungan Negara (BTN), dan Bank Syariah 

Indonesia (BSI). Adapun porsi distribusi dana pada masing-masing bank 

disajikan dalam bentuk bar chart berikut (Kompas.com, 2025). 

 

 

Sumber : Diolah dari Kompas.com, (2025) 

Berdasarkan Gambar 1.1 Bar Chart menunjukan bahwa Bank 

Mandiri, BRI, dan BNI masing-masing memperoleh dana Rp 55 triliun, 

sementara BTN Rp 25 triliun dan BSI Rp 10 triliun (Kompas.com, 2025). 

Melalui skema tersebut, bank dituntut untuk menyalurkan dana sebagai 

kredit guna memenuhi kewajiban pembayaran bunga kepada pemerintah. 

Kebijakan ini dimaksudkan untuk memperkuat likuiditas serta mendorong 

pertumbuhan perekonomian nasional. 

Gambar 1. 1 

 Distribusi Dana Antar Bank 
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Selain itu, untuk menjalankan perannya secara optimal, industri 

perbankan tidak hanya dituntut untuk menjaga stabilitas sistem keuangan 

melalui pemenuhan rasio permodalan dan likuiditas. Bank juga harus 

menjaga kepercayaan para pemangku kepentingan, termasuk regulator dan 

nasabah, sekaligus mengelola ekspektasi pemegang saham sebagai pihak 

yang menanamkan modal dan mengharapkan keuntungan. Sebagai pemilik 

modal, investor tentu mengharapkan imbal hasil atas investasinya, baik 

dalam bentuk capital gain maupun dividen. Namun, investor tidak 

menyukai risiko tinggi, lebih memilih dividen dibandingkan keuntungan 

modal dari waktu ke waktu dan hanya fokus pada dividen saat ini (Sari & 

Widyawati, 2024) 

Setiap bank memiliki kebijakan pembayaran dividen yang 

disesuaikan dengan strategi dan kondisi keuangan masing-masing. 

Kebijakan dividen adalah keputusan dalam penggunaan laba kepada 

pemegang saham sebagai dividen atau penahanan laba untuk pembiayaan 

investasi di masa mendatang (Rahman et al., 2022). Perusahaan yang 

membagikan dividen akan lebih menarik bagi investor, karena hal tersebut 

sejalan dengan tujuan awal investor dalam menanamkan modal, yaitu untuk 

memperoleh keuntungan atau return (Fadia Haya & Riduwan, 2024). Oleh 

karena itu, kebijakan dividen menjadi salah satu aspek penting dalam 

pengambilan keputusan keuangan bank. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Stereńczak & Kubiak, (2022), yang  

menyatakan bahwa kebijakan dividen merupakan bagian utama dari 
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pengambilan keputusan keuangan perusahaan. Keputusan yang berkaitan 

dengan pembagian laba perusahaan kepada pemegang saham dalam bentuk 

dividen atau laba ditahan. Kebijakan pembayaran dividen juga dipandang 

sebagai sinyal positif atas kinerja serta kesehatan keuangan suatu 

perusahaan (Stereńczak & Kubiak, 2022). Perusahaan yang rutin 

membagikan dividen biasanya dipandang lebih stabil dan bisa dipercaya. 

Hal ini karena mereka sudah berada di tahap yang tidak perlu lagi banyak 

melakukan investasi besar, sehingga bisa fokus memberi keuntungan 

kepada para pemegang saham. 

 Keputusan untuk membagikan dividen melibatkan beberapa 

pertimbangan. Perusahaan harus mempertimbangkan ketersediaan kas, 

kebutuhan untuk berinvestasi jangka panjang, hingga target pertumbuhan 

yang ingin dicapai. Selain itu, kebijakan dividen juga membantu  

mengurangi masalah keagenan antara pemilik dan manajemen dengan 

menahan kas guna menghindari pembiayaan eksternal yang mahal (Azeem 

et al., 2023). Dalam kondisi seperti ini, manajer bank berada dalam 

pengawasan ketat dari pemegang utang, guna mencegah terjadinya 

pengalihan kekayaan melalui pembayaran dividen (Alhalabi et al., 2023). 

Melihat berbagai pertimbangan tersebut, menjadi jelas bahwa 

kebijakan dividen bukan hanya penting dari sisi teori keuangan, tetapi juga 

sangat relevan dalam praktik nyata di sektor perbankan. Di Indonesia 

sendiri, Fenomena pembagian dividen mencerminkan pentingnya isu ini 

dalam praktik perbankan domestik. Untuk memberikan gambaran mengenai  
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kebijakan dividen, grafik berikut menyajikan jumlah dividen yang 

dibagikan Bank BUMN pada tahun buku 2022-2024. 

             Sumber : Diolah dari katadata.co.id (2025) 

 

Berdasarkan Gambar 1.2 menunjukan Dividend Payout Ratio (DPR) 

empat bank besar di Indonesia, yaitu BMRI, BNI, BRI, dan BTN, memiliki 

kebijakan pembagian dividen yang bervariasi selama tiga tahun terakhir. 

Bank Mandiri konsisten pada DPR 60%, namun berdasarkan data Katadata, 

realisasinya naik menjadi 78% pada 2024 (Rp 43,5 triliun), mencerminkan 

kinerja yang solid. BNI meningkatkan DPR dari 40% menjadi 65% 

(Rp 13,95 triliun), menunjukkan pertumbuhan laba dan kepercayaan 

manajemen. BRI tetap menjadi bank dengan DPR tertinggi di atas 80%, 

dengan pembagian dividen Rp 51,73 triliun pada 2024, menandakan 

efisiensi dan komitmen kepada pemegang saham. Sementara itu, BTN 

mempertahankan DPR rendah (20%–25%) karena fokus pada kebutuhan 

Gambar 1. 2  

Dividend Payout Ratio Bank BUMN 
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internal, dengan dividen Rp 751,83 miliar. Tren ini mencerminkan strategi 

perusahaan dalam menjaga keseimbangan antara pertumbuhan dan 

distribusi laba (Katadata.co.id, 2025), Angka-angka ini menunjukkan 

strategi korporasi yang menekankan pada distribusi laba kepada pemegang 

saham di tengah tren pertumbuhan laba bersih yang signifikan.  

 Namun demikian, tidak semua bank mengambil keputusan serupa. 

Sebagai contoh, Bank Neo Commerce yang memilih menahan labanya 

sejumlah Rp. 19,88 miliar untuk memperkuat fundamental bank, 

meningkatkan kualitas kredit, serta mempertahankan pendapatan bunga 

(Bisnis.com, 2025). Perbedaan strategi tersebut menunjukkan bahwa 

kebijakan dividen dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun 

eksternal. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada analisis faktor-

faktor yang mempengaruhi kebijakan dividen. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kebijakan dividen adalah 

kinerja keuangan perusahaan. Dalam hal ini, Laporan keuangan berperan 

penting dalam menggambarkan kinerja keuangan perusahaan, sekaligus 

untuk membantu menunjukkan seberapa baik kondisi keuangan perusahaan, 

mulai dari pemasukan, pengeluaran, hingga arus kas (Haddad et al., 2021). 

Manajemen perlu memperhatikan kinerja keuangan perusahaan untuk 

mengembangkan dan menjaga keberlangsungan hidupnya dalam 

menetapkan kebijakan dividen. Analisis kinerja keuangan adalah proses 

yang meliputi kajian kritis terhadap data, perhitungan, pengukuran, 
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interpretasi, serta penyediaan solusi terkait keuangan perusahaan dalam 

periode tertentu (Umar, 2022). 

Pada penelitian ini, pengukuran kinerja keuangan sebagai variabel 

independen dilakukan dengan menggunakan tiga indikator umum yaitu 

Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Earnings per Share 

(EPS). Ketiga variabel ini dinilai paling relevan dalam mencerminkan 

efisiensi dan profitabilitas bank dalam menghasilkan nilai bagi pemegang 

saham. Sedangkan, variabel yang menjadi fokus utama atau variabel 

dependennya adalah Dividend Payout Ratio (DPR), yang menggambarkan 

kebijakan dividen perusahaan. 

Return On Asset merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk 

menilai efisien suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset 

yang dimilikinya (Hasyim et al., 2021). Semakin tinggi nilai ROA, 

menunjukan penggunaan sumber daya perusahaan lebih efisien. 

Peningkatan laba ini memungkinkan perusahaan untuk memberikan dividen 

yang lebih besar kepada para pemegang saham (Laurensha & Widhiastuti, 

2022). Oleh karena itu, ROA menjadi indikator penting yang sering 

dijadikan pertimbangan investor sekaligus salah satu faktor yang 

mempengaruhi kebijakan dividen perusahaan 

Return On Equity, merupakan rasio yang digunakan untuk 

membandingkan laba  bersih perusahaan dengan total ekuitas atau modal 

dari investor. Rasio ini mencerminkan seberapa efektif perusahaan dalam 

mengubah modal ekuitas menjadi laba. Menurut Nursiami & Simamora, 
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(2021), ROE merupakan rasio penting yang digunakan investor untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih melalui 

pemanfaatan ekuitas yang dimilikinya. Rasio ini juga menarik bagi investor 

karena peningkatan ROE menunjukan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba tinggi dan mengelola dana pemegang saham secara 

efisien. 

Earning Per Share adalah rasio yang menunjukan tingkat 

kemampuan manajemen perusahaan dalam menciptakan keuntungan bagi 

setiap pemegang saham biasa (Astuti et al., 2021). Informasi EPS berguna 

bagi investor karena dapat menunjukkan prospek profitabilitas perusahaan 

dan potensi laba yang akan dibagikan kepada pemegang saham di masa 

mendatang (Kurniawan & Djauhari, 2024). Dengan demikian, EPS menjadi 

salah satu rasio penting yang dipertimbangkan dalam keputusan investasi 

serta berpotensi mempengaruhi dividen perusahaan. 

Hasil penelitian terdahulu mengenai hubungan kinerja keuangan dan 

kebijakan dividen masih menunjukan ketidakkonsistenan. Penelitian 

dilakukan oleh Arthatami et al., (2024) menyatakan bahwa Return On Asset 

berpengaruh signifikan terhadap Dividend Payout Ratio. Sedangkan hasil 

sebaliknya Rahman et al., (2022). menyatakan bahwa rasio profitabilitas 

(Return On Asset) berpengaruh negatif terhadap Dividend Payout Ratio. 

Penelitian menurut Misrofingah & Ginting, (2022) menyatakan bahwa 

Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Dividend 

Payout Ratio. Sedangkan hasil sebaliknya Rusvita, (2024) menyatakan 
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bahwa Return On Equity berpengaruh negatif terhadap Dividend Payout 

Ratio. Penelitian yang dilakukan oleh Marinda & Dura, (2024) menyatakan 

bahwa Earning Per Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio. Sedangkan hasil sebaliknya Lestari & Pangestuti, 

(2022) menyatakan bahwa Earning Per Share tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Dividend Payout Ratio. Perbedaan temuan ini mengindikasikan 

adanya research gap mengenai faktor internal perusahaan yang 

mempengaruhi keputusan pembagian dividen. 

 Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan sebelum 

dinamika ekonomi 2022-2024, ketika suku bunga acuan dan inflasi 

mengalami fluktuasi signifikan. Kondisi tersebut berpotensi mempengaruhi 

perilaku perusahaan, khususnya sektor perbankan, dalam menetapkan 

kebijakan dividen. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengisi celah penelitian tersebut dengan menelaah kembali pengaruh 

kinerja keuangan terhadap kebijakan dividen pada konteks terkini. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dijelaskan 

di atas, maka penelitian ini berjudul “PENGARUH RETURN ON ASSET 

(ROA), RETURN ON EQUITY (ROE), DAN  EARNING PER SHARE 

(EPS) TERHADAP KEBIJAKAN DIVIDEN PADA PERUSAHAAN 

SEKTOR PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA (BEI).” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada di atas, maka dapat ditentukan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah ROA berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen 

pada Perusahaan sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

2. Apakah ROE berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen 

pada Perusahaan sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

3. Apakah EPS berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen 

pada Perusahaan sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat ditentukan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ROA terhadap kebijakan 

dividen pada Perusahaan sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia 

(BEI)  

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ROE terhadap kebijakan 

dividen pada Perusahaan sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh EPS terhadap kebijakan 

dividen pada Perusahaan sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tujuan penelitian di atas, dapat 

diambil manfaat antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi sumber 

referensi maupun rujukan bagi mahasiswa yang akan 

mempelajari dengan topik yang sama. 

b. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan untuk menambah 

pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik tentang rasio 

keuangan yang dapat mempengaruhi kebijakan dividen. 

c. Bagi akademisi, diharapkan penelitian yang dilakukan dapat 

bermanfaat membawa pengembangan pada bidang ekonomi 

khususnya bidang akuntansi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi manajemen perusahaan, diharapkan mampu sebagai bahan 

informasi mengenai kinerja keuangan terhadap kebijakan 

dividen. 

b. Bagi investor, hasil penelitian ini diharapkan rasio yang 

digunakan dapat membantu investor untuk menilai tingkat 

kesehatan perusahaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori Yang Relevan 

Dalam penelitian ini, beberapa teori yang digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, yaitu 

kebijakan dividen dan kinerja keuangan perusahaan. Teori utama yang 

digunakan adalah teori keagenan dan teori sinyal. Teori keagenan 

menjelaskan hubungan antara manajemen dan pemegang saham, termasuk 

potensi konflik kepentingan antara keduanya, sedangkan teori sinyal 

menjelaskan bagaimana dividen bisa menjadi tanda atau sinyal bagi investor 

tentang kondisi keuangan perusahaan. Selain teori tersebut, penelitian ini 

juga mengacu pada kebijakan dividen dan kinerja keuangan seperti Return 

On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS). 

2.1.1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori Keagenan merupakan teori pertama kali yang 

dikemukakan oleh Michael C. Jensen dan William H. Meckling pada 

tahun 1976. Teori ini menggambarkan hubungan kerja antara satu 

pihak atau lebih (prinsipal) menugaskan pihak lain (agen) untuk 

melaksanakan suatu jasa atas nama mereka, sehingga memberikan 

agen kewenangan dalam mengambil keputusan (Jensen & Meckling, 

1976). Teori keagenan berasumsi bahwa baik prinsipal maupun agen 

bertindak  atas dasar kepentingan pribadi masing-masing, dimana 
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setiap individu termotivasi untuk mencapai kepuasan dan 

keuntungan bagi dirinya sendiri (Misrofingah & Ginting, 2022). 

Teori keagenan juga menjelaskan bahwa adanya pemisahan antara 

pemilik dan pengelola perusahaan dapat menimbulkan konflik 

kepentingan. Konflik ini muncul karena adanya perbedaan pendapat 

antara manajemen dengan pemegang saham, misalnya dalam hal 

pembagian dividen. Manajer cenderung lebih memilih untuk 

menahan laba perusahaan guna mendukung ekspansi atau 

operasional, sementara pemilik saham (prinsipal) mengharapkan 

laba tersebut dibagikan dalam bentuk dividen (Sari & Widyawati, 

2024). Salah satu cara untuk mengurangi konflik tersebut dengan 

membagikan dividen sebagai bentuk pengembalian langsung kepada 

pemegang saham. Dalam konteks ini, kebijakan dividen dapat 

dipengaruhi oleh kinerja keuangan perusahaan, karena laba yang 

baik memberikan ruang bagi perusahaan untuk membagikan dividen 

tanpa mengganggu operasionalnya. 

2.1.2. Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Menurut Jensen & Meckling, (1976), Teori sinyal adalah 

pendekatan yang menjelaskan bagaimana pelaku pasar yang 

memiliki informasi lebih (pihak internal) menyampaikan informasi 

tersebut kepada pihak lain (pihak eksternal) melalui sinyal yang 

dapat diamati, guna mengurangi asimetri informasi dalam 

pengambilan keputusan. Sejalan dengan itu,  Prakoso & Muchtar, 
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(2023) menyatakan bahwa perusahaan dapat menyampaikan 

informasi kepada pasar melalui kebijakan dividen yang ditetapkan. 

Dengan demikian, kebijakan pembagian dividen dipandang sebagai 

sinyal positif yang mencerminkan keyakinan manajemen terhadap 

prospek dan stabilitas keuangan perusahaan di masa depan. 

Pembayaran dividen yang tinggi menunjukan arus kas perusahaan 

yang stabil dan dapat diprediksi, serta menjadi sinyal bagi investor 

bahwa kondisi keuangan perusahaan sehat dan sahamnya menarik 

untuk dimiliki (Meirawati et al., 2024).  

 

2.1.3. Kebijakan Dividen 

Kebijakan dividen merupakan keputusan perusahaan dalam 

mendistribusikan sebagian laba yang diperoleh kepada pemegang 

saham sebagai bentuk imbal hasil atas modal yang telah mereka 

investasikan (Nur Aini & Ismunawan, 2025). Kebijakan ini tidak 

hanya mencerminkan kondisi keuangan perusahaan, tetapi juga 

mencerminkan arah strategis perusahaan dalam menjaga 

keseimbangan antara kepentingan investor jangka pendek atau 

pertumbuhan perusahaan jangka panjang. Menurut Brigham, 

Eugene F.; Houston, (2019), kebijakan dividen mencerminkan 

strategi perusahaan mendistribusikan laba dalam bentuk dividen 

tunai maupun saham, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 

persepsi pasar terhadap nilai perusahaan. 
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Menurut Putra & Devi, (2022) Keputusan untuk 

membagikan dividen ditetapkan melalui Rapat Umum Pemegang 

Saham (RUPS) setelah mempertimbangkan rekomendasi dari dewan 

direksi. Dalam forum RUPS, para pemegang saham memiliki hak 

suara untuk menyetujui atau menolak besaran dividen yang 

diusulkan manajemen. Dengan demikian, kebijakan dividen bukan 

hanya bersifat internal manajerial, tetapi juga melibatkan 

kepentingan dan persetujuan para pemilik saham sebagai bagian dari 

tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance). 

Menurut Brigham, Eugene F.; Houston, (2019) berbagai faktor dapat 

mempengaruhi kebijakan dividen perusahaan sebagai berikut: 

1. Kendala dalam Pembayaran Dividen 

a. Perjanjian Obligasi, Berdasarkan perjanjian obligasi, 

perusahaan seringkali dilarang membayar dividen dari laba 

sebelumnya, dan hanya diperbolehkan membayar dividen 

dari laba yang diperoleh setelah tanggal kontrak utang. 

Selain itu, pembagian dividen juga dapat dibatasi oleh 

ketentuan rasio keuangan tertentu seperti current ratio dan 

times interest earned ratio. 

b. Regulasi Pemerintah, Perusahaan di industri yang diatur 

ketat sering menghadapi batasan tertentu sebelum dapat 

membagikan dividen atau membeli kembali saham. 



16 

 

 
 

c. Pembatasan Saham Preferen, Dividen saham biasa tidak 

dapat dibayarkan jika dividen saham preferen belum dilunasi 

terlebih dahulu. 

d. Aturan Kerugian Modal, Dividen tidak boleh melebihi saldo 

laba ditahan. Tujuannya adalah untuk melindungi kreditur 

agar perusahaan tidak membagikan asetnya saat dalam 

kondisi keuangan buruk. 

e. Ketersediaan Kas, Cash Dividend  hanya bisa dibayarkan 

jika perusahaan memiliki uang tunai di kas atau bank.  

f. Pajak penalti atas laba yang tidak dibagikan, Pajak tambahan 

dikenakan jika perusahaan dengan sengaja menahan laba 

untuk menghindari pajak pemegang saham, khususnya pada 

perusahaan tertutup. 

2. Kesempatan Investasi 

a. Perusahaan dengan banyak peluang investasi 

menguntungkan cenderung memiliki DPR yang rendah 

b. Kemampuan untuk mempercepat atau menunda proyek juga 

memungkinkan perusahaan mempertahankan kebijakan 

yang stabil 

3. Sumber Modal Alternatif 

a. Biaya menjual saham baru, biaya tinggi penerbitan saham 

mendorong perusahaan menahan laba dan membayar 

dividen lebih rendah. 
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b. Kemampuan mengganti utang dengan ekuitas, Perusahaan 

dengan fleksibilitas tinggi bisa mempertahankan kebijakan 

dividen meski laba fluktuatif. 

c. Kontrol, manajemen cenderung menahan laba untuk 

menjaga kontrol, namun tekanan pemegang saham dapat 

mendorong kenaikan dividen. 

4. Efek Kebijakan Dividen terhadap Biaya Modal Sendiri 

a. Preferensi pemegang saham atas pendapatan masa kini 

dengan masa depan 

b. Risiko yang dirasakan terhadap dividen dibandingkan 

capital gain 

c. Keuntungan pajak dari capital gain 

d. Kenaikan dividen dapat dianggap sebagai sinyal positif 

mengenai prospek perusahaan 

Kebijakan dividen yang diterapkan perusahaan menjadi 

cerminan dari keseimbangan antara kepentingan internal, seperti 

kebutuhan pendanaan dan pertumbuhan serta kepentingan eksternal, 

yaitu memberikan imbal hasil kepada pemegang saham.  Salah satu 

indikator yang umum digunakan untuk menilai kebijakan dividen 

adalah Dividend Payout Ratio (DPR). Menurut Benu et al., (2023) 

Dividen Payout Ratio adalah rasio keuangan yang menunjukan 

seberapa besar bagian dari laba bersih perusahaan yang dibagikan 

kepada pemegang saham dalam bentuk dividen. Rasio ini dihitung 
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dengan membagi total dividen yang dibayarkan dengan laba bersih 

perusahaan dalam periode yang sama. Apabila perusahaan 

memutuskan untuk membagikan laba sebagai dividen, maka akan 

mengurangi laba yang ditahan sehingga mengurangi sumber dana 

internal perusahaan, meskipun hal ini menguntungkan bagi investor. 

Sebaliknya, jika laba lebih banyak ditahan, kemampuan pendanaan 

internal perusahaan meningkat, tetapi dapat menimbulkan persepsi 

negatif dari investor karena dividen yang dibagikan lebih kecil (Sari 

& Widyawati, 2024). Rasio ini sangat penting bagi investor dalam 

mengevaluasi seberapa besar bagian keuntungan perusahaan yang 

akan mereka terima, serta membantu dalam mengambil Keputusan 

investasi berdasarkan kebijakan dividen yang konsisten.  

2.1.4. Kinerja Keuangan 

Salah satu indikator kunci dalam menilai keberhasilan suatu 

perusahaan adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan tidak hanya 

mengukur seberapa baik perusahaan menghasilkan laba, tetapi juga 

mencerminkan efisiensi pengelolaan dana, kemampuan memenuhi 

kewajiban dan stabilitas keuangan secara keseluruhan. Menurut 

Umar, (2022) kinerja keuangan merupakan analisis yang berperan 

penting dalam menilai sejauh mana manajemen keuangan berhasil 

dalam mengelola dana dan aset perusahaan sesuai dengan standar 

yang ditentukan. Melalui evaluasi ini, perusahaan dapat 

mengidentifikasikan kekuatan dan kelemahan dalam pengelolaan 
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keuangan, serta merumuskan strategi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kinerja di masa depan. 

Kinerja keuangan dapat dilakukan melalui laporan 

keuangan, yang mencakup seperti neraca, laporan laba rugi, dan 

laporan arus kas. Selain itu dalam laporan keuangan juga 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kinerja 

perusahaan. Salah satu cara untuk menganalisis kinerja adalah 

dengan menggunakan rasio keuangan. Menurut Benu et al., (2023), 

Rasio keuangan dipilih sebagai variabel penelitian karena berfungsi 

sebagai salah satu alat analisis yang penting untuk menilai kondisi 

dan efisiensi operasional perusahaan dalam mencapai tujuan 

utamanya, yaitu laba bersih.  

Informasi ini sangat penting bagi investor, karena  laporan 

keuangan yang jelas, memungkinkan mereka dapat dengan mudah 

memulai hubungan antara kinerja operasional perusahaan dan hasil 

yang tercermin dalam laporan tersebut. Rasio keuangan yang 

dihasilkan dari analisis ini menjadi dasar yang kuat bagi investor 

dalam melakukan evaluasi dan analisis sebelum mengambil 

Keputusan investasi di pasar modal. Dalam penelitian ini, penulis 

fokus pada rasio profitabilitas, yang merupakan salah satu elemen 

penting yang harus dimiliki setiap perusahaan. Rasio profitabilitas 

merupakan salah satu analisis keuangan yang berfungsi untuk 

menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba dari 
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penggunaan total aset, modal yang dimiliki, maupun dari penjualan 

yang diperoleh melalui aktivitas usahanya (Umar, 2022). Adapun 

rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

indikator sebagai berikut: Return On Asset (ROA), Return On Equity 

(ROE), dan Earning Per Share (EPS). 

2.1.5. Return On Asset 

Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio 

profitabilitas dan digunakan untuk mengukur kemampuan suatu 

perusahaan guna memperoleh laba dari aset yang digunakan (Benu 

et al., 2023). Rasio ini mencerminkan efisiensi manajemen dalam 

mengelola seluruh sumber daya yang tersedia untuk menciptakan 

keuntungan. Melalui analisis ROA, suatu perusahaan dapat 

membandingkan efisiensi pemanfaatan modalnya dengan 

perusahaan lain dalam sektor yang sama. Perhitungan ROA juga 

dapat memberikan gambaran kinerja dan kondisi keuangan yang 

akan menjadi dasar pengambilan Keputusan strategis pada periode 

berikutnya guna menjaga stabilitas keuangan. Nilai ROA yang 

rendah mengindikasikan penurunan kinerja perusahaan dalam 

memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba. Sebaliknya, ROA 

yang tinggi menandakan bahwa perusahaan mampu 

mengoptimalkan penggunaan asetnya secara efektif (Laurensha & 

Widhiastuti, 2022).  
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2.1.6. Return On Equity 

Return On Equity (ROE) merupakan rasio profitabilitas yang 

mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari ekuitas pemegang saham dalam periode tertentu (Sidebang 

et al., 2022). ROE memiliki fungsi untuk membantu investor dalam 

memilih perusahaan yang tepat untuk melakukan investasi. Dengan 

memperhatikan ROE, investor dapat menilai seberapa besar potensi 

keuntungan yang mungkin didapat dari investasi di perusahaan 

tersebut. ROE yang tinggi menunjukan kinerja yang baik. Artinya, 

perusahaan sukses dalam menghasilkan keuntungan dari modal 

sendiri, sehingga posisi pemilik perusahaan menjadi lebih kuat, dan 

sebaliknya, ROE yang rendah dapat menjadi indikasi bahwa 

perusahaan belum mampu mengelola modal sendiri secara optimal, 

atau menghadapi tekanan biaya dan efisiensi operasional yang 

kurang baik. Peningkatan ROE akan mendorong nilai jual 

perusahaan, dan ini berkaitan dengan peningkatan return saham 

(Marinda & Dura, 2024).  

2.1.7. Earning Per Share 

Menurut Umar, (2022) Earning Per Share merupakan salah 

satu rasio penting dalam analisis laporan keuangan yang mengukur 

besarnya laba bersih yang diperoleh perusahaan dan tersedia untuk 

dibagikan kepada seluruh pemegang saham. Melalui EPS, investor 

dan manajemen dapat menilai efektivitas perusahaan dalam 
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menghasilkan keuntungan dari modal yang telah diinvestasikan oleh 

pemegang saham. Oleh karena itu, EPS tidak hanya menjadi 

indikator utama dalam menilai tingkat profitabilitas, tetapi juga 

berfungsi sebagai sinyal terhadap potensi pertumbuhan perusahaan 

di masa depan. Semakin tinggi nilai EPS, maka semakin besar pula 

daya tarik perusahaan di mata investor, karena mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam memberikan return yang optimal. 

Dengan demikian, EPS memiliki peranan strategis dalam 

pengambilan keputusan keuangan, baik untuk kebutuhan internal 

perusahaan maupun dalam menarik investor eksternal di pasar 

modal.  

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah mengkaji pengaruh berbagai 

variabel independen seperti ROA, ROE, dan EPS terhadap kebijakan 

dividen. Hasil-hasil tersebut menjadi dasar penting dalam mendukung 

kajian ini. Adapun ringkasan beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul 
Variabel 

X 

Variabel 

Y 

Teknik 

Analisis 

Data 

Hasil 

1 Kurniawan 

& Djauhari, 

(2024) 

PENGARUH 

RETURN ON 

INVESTMEN

T (ROI) DAN 

EARNING 

PER SHARE  

1. ROI         

2. EPS 

Dividend 

Payout 

Ratio 

Statistik 

Deskriptif, 

Uji 

Asumsi 

Klasik, 

Regresi 

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa ROI 

dan EPS 

menunjukan 
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No Penulis Judul 
Variabel 

X 

Variabel 

Y 

Teknik 

Analisis 

Data 

Hasil 

(EPS) 

TERHADAP 

DIVIDEND 

PAYOUT 

RATIO (DPR) 

PT. 

UNILEVER  

INDONESIA 

Tbk 

(PERIODE 

2010-2023)  

Berganda, 

Uji 

Hipotesis, 

Koefisien 

Determina

si. 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

Rasio 

Pembayaran 

Dividen. 

Hasil 

pengujian 

secara 

simultan dari 

ROI dan EPS 

terhadap 

Rasio 

Pembayaran 

Dividen 

cukup 

signifikan. 

2 Laurensha 

& 

Widhiastuti, 

(2022) 

PENGARUH 

RASIO 

KEUANGAN 

TERHADAP 

KEBIJAKAN 

DIVIDEN  

PADA 

PERUSAHAA

N 

MANUFAKT

UR PERIODE 

2017-2020 

1. CR          

2. DER        

3. ROA 

4..GA 

Dividend 

Payout 

Ratio 

Analisis 

Regresi 

Data Panel 

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa CR, 

DER, ROA 

dan GA 

berpengaruh 

secara 

simultan 

terhadap 

kebijakan 

dividen. 

Secara parsial 

ROA 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kebijakan 

dividen, 

sedangkan 

CR, DER, 

dan GA tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan 
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No Penulis Judul 
Variabel 

X 

Variabel 

Y 

Teknik 

Analisis 

Data 

Hasil 

terhadap 

kebijakan 

dividen. 

3 Meirawati 

et al., 

(2024) 

Analisis 

Kebijakan 

Dividen 

melalui 

Indikator 

Sektor 

Perbankan di 5 

Negara 

ASEAN 

1. GPM        

2. ROA       

3. 

Ukuran 

Bank            

4. ATR       

5. LDR       

6. NPL 

7.TPR 

Dividend 

Payout 

Ratio 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Temuan 

tersebut 

mengungkapk

an bahwa 

GPM 

berdampak 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

DPR, 

sementara 

ROA, ukuran 

bank, dan 

ATR 

berdampak 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

DPR. 

Sebaliknya, 

LDR, NPL, 

dan TPR 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

DPR.  

4 Sari & 

Widyawati, 

(2024) 

PENGARUH 

KINERJA 

KEUANGAN 

TERHADAP 

KEBIJAKAN 

DIVIDEN 

(STUDI 

EMPIRIS 

PADA 

PERUSAHAA

N 

KESEHATAN 

1. ROA      

2. CR         

3. DAR  

Dividend 

Payout 

Ratio 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa 

variabel ROA 

dan DER 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

kebijakan 

dividen. 

Sedangkan 
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No Penulis Judul 
Variabel 

X 

Variabel 

Y 

Teknik 

Analisis 

Data 

Hasil 

YANG 

TERDAFTAR 

DI BEI 

PERIODE 

2019-2022) 

variabel CR 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kebijakan 

dividen. 

5 Jaya et al., 

(2024) 

Pengaruh 

Kinerja 

Keuangan 

terhadap 

Kebijakan 

Dividen (Studi 

pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Sektor Barang 

dan Konsumsi) 

1. ROE        

2. CR          

3. DAR  

Dividend 

Payout 

Ratio 

Statistik 

Deskriptif, 

Uji 

Asumsi 

Klasik, 

Regresi 

Data 

Panel, Uji 

Hipotesis.. 

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa ROE, 

CR, dan DER 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

DPR. Hasil 

secara 

simultan 

ROE, CR, 

dan DER 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

DPR. Melalui 

uji t, Variabel 

ROE dan CR 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

DPR, 

sedangkan 

DER 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

DPR. 

6 Prakoso & 

Muchtar, 

(2023) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Dividend 

Payout Ratio 

1. 

Ukuran 

Bank           

2. ROA        

3. DER       

Dividend 

Payout 

Ratio 

statistik 

deskriptif, 

uji 

pemilihan 

model, dan 

Penelitian ini 

menemukan 

bahwa 

Ukuran Bank 

berpengaruh 
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No Penulis Judul 
Variabel 

X 

Variabel 

Y 

Teknik 

Analisis 

Data 

Hasil 

Pada 

Perusahaan 

Perbankan Di 

BEI 

4. LDR 

5..NIM 

uji regresi 

data panel 

secara positif 

dan signifikan 

terhadap 

DPR, ROA 

berpengaruh 

secara negatif 

dan signifikan 

terhadap 

DPR, dan 

DER, LDR, 

serta NIM 

tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

DPR. 

7 PATTIRU

HU & 

PAAIS, 

(2020) 

Effect of 

Liquidity, 

Profitability, 

Leverage, and 

Firm Size on 

Dividend 

Policy 

1. CR           

2. ROE       

3. ROA       

4. DER 

5.SIZE 

Dividend 

Payout 

Ratio 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil studi ini 

menunjukkan 

bahwa CR, 

ROE, dan 

ukuran 

perusahaan 

tidak 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kebijakan 

dividen. 

Sebaliknya, 

DER dan 

ROA 

memiliki 

dampak 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kebijakan 

dividen. 



27 

 

 
 

No Penulis Judul 
Variabel 

X 

Variabel 

Y 

Teknik 

Analisis 

Data 

Hasil 

8 Angela, 

(2023) 

Pengaruh 

Struktur Modal 

dan Kinerja 

Keuangan 

Terhadap 

Kebijakan 

Dividen Pada 

Perusahaan 

Berindeks 

Syariah 

1. DER       

2. ROA     

3. CR   

Dividend 

Payout 

Ratio 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil 

pengujian 

hipotesis 

menunjukkan 

bahwa DER, 

ROA, dan CR 

secara 

bersama-sama 

berpengaruh 

terhadap 

DPR. Namun, 

secara 

individu, 

hanya ROA 

yang 

memiliki 

pengaruh 

yang 

signifikan 

terhadap 

DPR.  

9 Marinda & 

Dura, 

(2024) 

Analisis 

Earning Per 

Share dan 

Debt to Equity 

Ratio dalam 

Merancang 

Kebijakan 

Dividen pada 

Saham 

Perusahaan 

HIDIV20 

1. EPS       

2. DER 

1. 

Kebijaka

n Dividen 

2. Harga 

Saham 

Uji 

Asumsi 

Klasik 

Temuan 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa EPS 

dan DER 

memiliki 

pengaruh 

langsung dan 

signifikan 

pada DPR 

dan harga 

saham. Selain 

itu, rasio 

utang 

terhadap 

ekuitas juga 

secara 

signifikan 

mempengaruh

i harga 

saham. 
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No Penulis Judul 
Variabel 

X 

Variabel 

Y 

Teknik 

Analisis 

Data 

Hasil 

Namun, DPR 

tidak 

memiliki 

dampak 

langsung pada 

harga saham. 

10 Putra & 

Devi, 

(2022) 

PENGARUH 

EARNING 

PER SHARE 

(EPS), 

KEPEMILIKA

N 

MANAJERIA

L, DAN 

POSISI KAS 

TERHADAP 

KEBIJAKAN 

DIVIDEN 

PADA 

PERUSAHAA

N YANG 

TERDAFTAR 

DI INDEKS 

LQ45 TAHUN 

2017-2019 

1. EPS      

2. 

Kepemili

kan 

Manajeri

al  

3. Posisi 

Kas 

Dividend 

Payout 

Ratio 

Uji 

statistik 

deskriptif, 

uji asumsi 

klasik, 

analisis 

regresi 

linear 

berganda, 

uji 

koefisien 

determinas

i dan uji t 

(parsial) 

Hasil analisis 

menunjukkan 

bahwa, 

kepemilikan 

manajerial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap DPR 

dan posisi kas 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

DPR, serta 

Earning Per 

Share tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap DPR 

 

2.3 Kerangka Penelitian 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini bertujuan untuk mengkaji     

pengaruh berbagai rasio keuangan terhadap Kebijakan Dividen. Penelitian 

ini melibatkan Empat variabel, yang terdiri dari tiga variabel independen 

(X) dan satu variabel dependen (Y). Adapun variabel independen mencakup 

Return On Asset (ROA) sebagai X1, Return On Equity (ROE) sebagai X2, 

serta Earning Per Share (EPS) sebagai X3. Sementara itu, variabel 
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dependen dalam penelitian ini adalah Kebijakan Dividen (Y). Secara umum, 

kerangka pemikiran penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan awal yang disusun sebagai jawaban 

atas pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. Jawaban ini masih 

bersifat sementara karena, belum didukung oleh data nyata, sehingga perlu 

diuji melalui proses penelitian (Sugiyono, 2019). Berdasarkan Kerangka 

penelitian diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

2.4.1. Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Kebijakan Dividen 

Menurut Laurensha & Widhiastuti, (2022), Return On Asset 

(ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai sejauh mana 

perusahaan menghasilkan keuntungan dari pemanfaatan asetnya 

secara efisien. ROA menjadi salah satu indikator yang penting dalam 

rasio keuangan karena menunjukan efektivitas manajemen dalam 

Return On Asset  

X1 

Return On Equity  

X2 

Earning Per Share 

X3 

Kebijakan 

Dividen (DPR) 

Y 

H2 

H3 

H1 

Gambar 2. 1 

Kerangka Berpikir 
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mengelola sumber daya yang dimilikinya sehingga menghasilkan 

keuntungan (Prakoso & Muchtar, 2023). ROA tidak hanya 

menggambarkan tingkat keuntungan, tetapi juga menjadi cerminan 

kualitas manajemen dan daya saing perusahaan di pasar.  

Pada Penelitian ini, Hubungan Return On Asset dengan 

kebijakan dividen menunjukan ROA yang tinggi mampu 

mengembalikan return  semakin besar dan berdampak terhadap 

berpotensi membagikan dividen. Sebaliknya, ROA yang rendah 

membuat perusahaan menahan laba untuk memperbaiki kinerja, 

sehingga dividen yang dibayarkan rendah atau bahkan tidak 

dibagikan. Hubungan ini diperkuat dengan teori keagenan, 

perusahaan yang memiliki ROA yang tinggi cenderung  membagikan 

dividen sebagai bentuk tanggung jawab, guna mengurangi 

ketegangan agensi dan menunjukan mereka tidak menyalahgunakan 

laba. Selain itu, teori sinyal juga relevan dengan hubungan ini karena, 

ketika perusahaan dengan ROA yang tinggi membagikan dividen, hal 

ini bisa menjadi sinyal yang positif bahwa perusahaan memiliki 

kondisi keuangan yang kuat dan prospek yang baik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arthatami et al., 

(2024); Benu et al., (2023)menyatakan bahwa Return On Asset 

berpengaruh signifikan terhadap Dividend Payout Ratio. Hal ini 

karena tingginya ROA mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang optimal, sehingga mendorong perusahaan 
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untuk membagikan dividen lebih besar kepada pemegang saham. 

Maka, hipotesis ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 H1: Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap 

kebijakan dividen 

2.4.2. Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Kebijakan Dividen 

Return On Equity (ROE) adalah salah satu rasio profitabilitas 

yang digunakan untuk menilai seberapa efisien perusahaan dalam 

memanfaatkan ekuitas dari pemegang saham guna menghasilkan laba 

(Simbolon et al., 2024). ROE mencerminkan kemampuan 

manajemen dalam mengoptimalkan penggunaan modal sendiri untuk 

memperoleh keuntungan. ROE, yang juga dikenal sebagai 

rentabilitas usaha, merupakan rasio yang membagikan laba bersih 

yang dapat diperoleh pemilik modal sendiri dengan modal yang 

digunakan untuk menghasilkan laba tersebut (Umar, 2022). ROE 

juga digunakan sebagai alat untuk membandingkan kinerja suatu 

perusahaan dengan pesaingnya maupun dengan kondisi pasar 

(Simbolon et al., 2024). Oleh karena itu, ROE sering dijadikan acuan 

oleh investor dalam mengevaluasi potensi keuntungan yang dapat 

diperoleh dari investasi mereka di suatu perusahaan.  

Return On Equity menunjukan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dari modal yang ditanamkan pemegang saham. 

Semakin tinggi ROE, semakin besar peluang perusahaan untuk 

membagikan dividen karena kinerjanya dianggap efisien dan stabil. 
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Dari sisi teori sinyal, dividen yang dibagikan saat ROE tinggi bisa 

dibaca sebagai tanda bahwa perusahaan yakin dengan kondisi 

keuangannya dan optimis terhadap prospek ke depan. Sedangkan 

menurut teori keagenan, pembagian dividen membantu mengurangi 

potensi konflik antara manajemen dan pemegang saham, karena laba 

benar-benar disalurkan kepada pemilik modal dan tidak digunakan 

untuk kepentingan manajemen semata. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jaya et al., 

(2024) Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap Dividend 

Payout Ratio. Sejalan dengan  hasil penelitian Simbolon et al., (2024) 

yang juga menunjukan bahwa secara parsial ROE berpengaruh 

signifikan terhadap DPR. Maka, dari uraian tersebut hipotesis 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 H2: Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap 

kebijakan dividen 

 

2.4.3. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Kebijakan Dividen 

Menurut Putra & Devi, (2022) Earning Per Share (EPS) 

merupakan salah satu rasio profitabilitas yang mencerminkan tingkat 

keuntungan perusahaan untuk setiap lembar sahamnya. Rasio ini 

menjadi indikator internal yang penting bagi manajemen dalam 

mengevaluasi operasional. EPS yang tinggi mengindikasikan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, sehingga 
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sering kali menjadi dasar pertimbangan manajemen dalam 

menentukan kebijakan dividen. Pertumbuhan EPS dari waktu ke 

waktu mencerminkan keberhasilan internal perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja keuangan. Menurut Kurniawan & Djauhari, 

(2024), kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

kapasitas yang baik dalam mempertahankan kinerja laba dari waktu 

ke waktu. Dengan demikian, EPS berperan penting dalam 

mendukung pengambilan keputusan internal, termasuk dalam 

menentukan alokasi laba untuk kebutuhan investasi, pengembangan 

usaha, serta perencanaan distribusi laba sesuai dengan prioritas 

jangka panjang perusahaan. 

Earning Per Share yang tinggi maka semakin besar 

kemampuan perusahaan yang membayar dividen, EPS yang tinggi 

mencerminkan kinerja laba yang kuat. Dalam teori keagenan, 

pembagian dividen pada EPS tinggi berfungsi sebagai mekanisme 

untuk mengurangi potensi konflik kepentingan, karena pemegang 

saham memperoleh bagian keuntungan yang jelas. Selain itu, 

menurut teori sinyal, pembagian dividen ketika EPS tinggi dapat 

dipandang sebagai sinyal positif bahwa perusahaan memiliki 

stabilitas keuangan dan prospek yang baik 

Penelitian terdahulu Kurniawan & Djauhari, (2024); 

Marinda & Dura, (2024) menyatakan bahwa Earning Per Share 
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berpengaruh signifikan terhadap Dividend Payout Ratio. Oleh karena 

itu, hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

 H3: Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap 

kebijakan dividen 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

Return On Assets, Return On Equity dan Earning Per Share pada perusahaan 

sektor perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia periode tahun 2022-

2024. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hipotesis yang telah 

diuraikan di bab 4, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Return On Assets secara parsial berpengaruh  signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio pada perusahaan sektor perbankan di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

2. Variabel Return On Equity secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio pada Perusahaan sektor perbankan di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

3. Variabel Earning Per Share secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Dividend Payout Ratio pada Perusahaan sektor perbankan di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

5.2 Implikasi Penelitian 

  Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi, baik secara 

teoritis maupun praktis. 

1. Implikasi Teoritis 
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Penelitian ini memperkuat teori sinyal, bahwa kebijakan dividen 

menjadi saran bagi manajemen untuk menyampaikan informasi positif 

tentang kinerja perusahaan kepada investor. Selain itu, hasil penelitian juga 

sejalan dengan teori agensi, dimana manajemen berupaya meminimalkan 

konflik kepentingan dengan pemegang saham melalui kebijakan pembagian 

laba yang transparan. 

2. Implikasi Praktis 

              Bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan dividen yang optimal dan 

berkelanjutan. Sedangkan bagi investor, indikator profitabilitas seperti ROA 

dan ROE dapat digunakan untuk menilai kinerja perusahaan serta 

memperkirakan potensi keuntungan melalui dividen yang akan diterima. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

  Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi 

perhatian bagi penelitian selanjutnya, antara lain: 

1. Periode penelitian hanya mencangkup beberapa tahun sehingga hasilnya 

mungkin belum mencerminkan kondisi jangka panjang. 

2. Variabel independen yang digunakan terbatas pada ROA, ROE, dan EPS, 

sementara faktor lain seperti leverage, likuiditas, dan pertumbuhan 

perusahaan belum dimasukkan dalam model. 

3.Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan keuangan tahunan, 

sehingga ketepatan hasil sangat bergantung pada akurasi laporan yang 

dipublikasikan. 
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5.4 Saran 

    Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, beberapa 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1.Bagi perusahaan perbankan 

Diharapkan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan aset dan 

modal agar kinerja profitabilitas tetap stabil, sehingga mampu 

mempertahankan kepercayaan investor melalui pembagian dividen yang 

konsisten. 

2.Bagi investor 

Penulis menyarankan untuk mempertimbangkan indikator 

profitabilitas seperti ROA dan ROE dalam pengambilan keputusan 

investasi, karena kedua faktor ini terbukti berpengaruh terhadap kebijakan 

dividen. 

3.Bagi peneliti selanjutnya 

Penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya memperluas periode 

penelitian, menambah jumlah sampel, serta memasukan variabel lain seperti 

Debt To Equity Ratio, Firm Size, dan Likuiditas agar hasil penelitian 

menjadi lebih komprehensif. 
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